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Abstrak
		         Penelitian ini bertujuan menjelaskan prosedur pengembangan media Rubik Gambar Seri untuk keterampilan menulis narasi siswa di kelas v sekolah dasar dan mengetahui kelayakan media tentang kevalidan dan kepraktisannya. Jenis Penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Researh and Development menggunakan model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kevalidan media yang diperoleh dari hasil validasi materi mendapatkan skor 96, sedangkan hasil validasi media mendapatkan skor 90, Adapun kepraktisan media yang diperoleh dari hasil respon guru mendapatkan skor 100. Sedangkan hasil respon siswa mendapatkan skor 100. Jadi, media Rubik Gambar Seri  ini valid dan praktis digunakan untuk keterampilan menulis narasi.
Kata kunci: pengembangan, media rubik gambar seri, keterampilan menulis narasi
Abstract 
This research aimed at explaining the development procedures of Series Picture Rubik media for narrative writing skills of fifth graders elementary school and finding out media viability for its validity and practicality. This was Research and Development used ADDIE model. The result showed that the score of media validity which was acquired from the result of material validity was 96, whereas the result of media validity was 90, as for the score of media practicality which was acquired from the result of teachers’ responses was 100, at the same time the, result of students’ responses was 100. Therefore, Series Picture Rubik media was valid and practical for narrative writing skills. 
Keywords : development, series picture rubik media, narrative writing skill
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PENDAHULUAN
		Pembelajaran di kelas akan lebih menarik apabila dilakukan dengan menggunakan pembelajaran yang inovatif. Pembelajaran inovatif adalah proses pembelajaran yang berpusat pada siswa yang  dimulai dari guru yang memilih bahan ajar, sumber belajar, dan media yang tepat dalam proses pembelajaran. Guru seharusnya memilih media yang tepat sehingga pembelajaran disampaikan kepada siswa  dapat mencapai hasil yang optimal.
	           Arsyad (2014:3) menyatakan bahwa media merupakan alat yang digunakan untuk mempermudah penyampaian pesan-pesan pembelajaran. Dalam proses kegiatan pembelajaran, media sangat dibutuhkan oleh guru maupun siswa karena media mempermudah dalam penyampaian materi pembelajaran. Media harus memuat isi materi pembelajaran yang  sesuai dengan kriteria media pembelajaran tersebut. Media pembelajaran merupakan cara yang tepat untuk menarik minat siswa.
             Salah satu jenis media pembelajaran yang diminati siswa yaitu media grafis. Media grafis dinikmati menggunakan indera penglihatan. Dengan melihat gambar, dapat merangsang otak siswa untuk berpikir kreatif sehingga dapat menyalurkan imajinasi mereka melalui tulisan. Salah satu media yang digunakan dalam menulis ialah media Gambar Seri yang berisi tentang cerita atau kejadian secara berurutan dan berkaitan dari gambar kesatu sampai ketiga atau keempat dan seterusnya. 
            Melalui media Gambar Seri  dimodifikasi sebuah media bernama Rubik Gambar Seri. Rubik  merupakan sebuah permainan teka-teki mekanik yang dimainkan dengan tujuan mendapatkan warna yang sesuai pada masing-masing sisi. Menurut pendapat Adi (2009 : 7), rubik adalah permainan puzzle berbentuk kubus yang memiliki enam warna pada setiap sisinya. Rubik dimodifikasi dimainkan dengan cara setiap lipatan sisinya dibuka, untuk mendapatkan gambar seri. Gambar Seri dalam rubik merupakan suatu peristiwa yang dituangkan dalam beberapa gambar bertahap dan urut. Gambar Seri memberikan visualisasi sebuah kronologi cerita dengan melihat secara konkret dari visualisasi gambar yang menarik akan mendorong motivasi siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa. Arsyad (2014 : 89) menyatakan bahwa media visual (gambar) memiliki peranan yang sangat penting dalam proses belajar. Media visualisasi bertujuan untuk memperkuat ingatan serta pemahaman siswa dalam pembelajaran.
            Dalam pembelajaran di kelas, media Rubik dapat mendorong siswa untuk aktif dan berpikir kreatif karena melatih siswa untuk menyelesaikan secara mandiri penggunaan rubik tersebut. Media Gambar Seri juga menarik perhatian serta minat siswa dalam belajar karena dapat memudahkan siswa dalam memahami materi yang disajikan. Rubik Gambar Seri dapat dikatakan sebagai media yang praktis karena media tersebut memiliki konsep hampir mirip dengan Rubik sesungguhnya. Kepraktisan media Rubik dapat dilihat dari cara penggunaan serta pembuatan media tersebut yang berisi Gambar Seri di dalamnya.	
              Media Rubik Gambar Seri diprediksikan menarik minat siswa lebih aktif  dalam pembelajaran. Media tersebut menarik jika digunakan pada pembelajaran bahasa indonesia. Selain menimbulkan aktivitas dalam penggunaan rubik, siswa tidak hanya dituntut dalam mengurutkan gambar yang ditampilkan dari media, namun  harus mampu menulis narasi dengan runtut  sesuai dengan gambar yang telah didapatkannya sehingga dapat membuat siswa lebih aktif dan kreatif dalam  proses pembelajaran. Hal ini dianggap paling sederhana bagi siswa sekolah dasar khususnya kelas V yang merupakan kelas tinggi karena sudah mampu dalam penggunaan media serta menulis narasi dari media Rubik Gambar Seri yang telah diberikan.
             Media Rubik Gambar Seri merupakan hasil modifikasi dari media Gambar Seri. Menurut Hastuti (2015), terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan media Gambar Seri sehinggadapat digunakan untuk pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan media yang lebih inovatif. Dari pernyataan tersebut dikembangkan media Gambar Seri menjadi media Rubik Gambar Seri. Media Rubik Gambar Seri di modifikasi dengan cara yang praktis dari segi pembuatan serta penggunaannya. Media yang tampak luar hanya berupa rubik yang biasa diketahui dalam penggunaannya, dilakukan dengan cara diputar setiap bagian sisi untuk mendapatkan warna yang sesuai pada masing-masing sisi, maka berbeda dengan hasil modifikasi media Rubik Gambar Seri yakni rubik yang proses penggunaannya dengan cara membuka setiap lipatan bagian sisi rubik, maka terdapat gambar seri yang menggambarkan sebuah cerita atau kejadian yang runtut.
            Keterampilan menulis narasi merupakan dua hal yang penting dan sangat diperlukan untuk siswa kelas V sekolah dasar karena dapat menjadi acuan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam belajar dan memperluas pengetahuan. Adanya media pembelajaran sangat dibutuhkan oleh siswa kelas V sekolah dasar untuk meningkatkan keterampilan menulis, salah satunya media Rubik Gambar Seri.
Pada penelitian ini rumusan masalah yang digunakan yaitu: 1) Bagaimana proses pengembangan media Rubik Gambar Seri untuk keterampilan menulis narasi siswa kelas V sekolah dasar? 2) Bagaimana kelayakan media Rubik Gambar Seri untuk keterampilan menulis narasi siswa kelas V sekolah dasar?
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menjelaskan prosedur media Rubik Gambar Seri untuk keterampilan menulis narasi siswa kelas V sekolah dasar, 2) Mengetahui kelayakan media Rubik Gambar Seri untuk keterampilan menulis narasi  siswa kelas V sekolah dasar.
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka dilakukan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk memberikan fasilitas bagi siswa kelas V sekolah dasar untuk dapat meningkatkatkan keterampilan menulis narasi melalui media yang telah dikembangkan, yaitu media Rubik Gambar Seri. 

METODE 
           Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan atau yang dikenal dengan Research and Development dengan model ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Marize Branch. Dalam model penelitian pengembangan ADDIE memiliki lima fase yang dilakukan pada saat penelitian, diantaranya adalah proses analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation). Pada tahap analisis terdapat tiga langkah yang dilakukan, yaitu: a) analisis kurikulum, b) analisis karakteristik siswa c) analisis isi materi pelajaran. Pada tahap desain terdapat empat langkah yang dilakukan yaitu a) merancang media Rubik Gambar Seri, b) merancang lembar validasi media dan materi, c) merancang perangkat pembelajaran, d) merancang angket atau tanggapan siswa dan guru. Pada tahap pengembangan terdapat dua langkah yaitu a) mewujudkan rancangan media Rubik Gambar Seri, b) uji validasi media dan materi. Pada tahap implementasi media diujicobakan. Uji coba dilakukan dengan skala kecil. Tahap terakhir yaitu evaluasi, tahap ini bertujuan untuk mengukur tercapainya tujuan pengembangan media. Hasil dari evaluasi ini yaitu saran dan masukan dari para ahli media, ahli materi, guru, dan siswa. 
            Subjek uji coba dalam pengembangan media Rubik Gambar Seri ini direncanakan di SDN Babat Jerawat II Surabaya, Namun karena ada program pandemi COVID-19, maka penelitian ini tidak bisa dilakukan secara tatap muka disekolah. Penelitian dilakukan terbatas pada uji coba skala kecil Uji coba skala kecil ini dilakukan dengan memilih 5 siswa kelas V SDN Beumopu secara acak.
             Jenis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari saran dan masukan yang diberikan oleh validasi ahli media dan validasi ahli materi berdasarkan lembar validasi. Data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi ahli media dan materi. Selain itu, data diperoleh dari respon siswa dan respon guru. Data tersebut dikumpulkan dengan menggunakan instrumen pengumpulan data, yaitu lembar validasi media dan lembar validasi materi yang digunakan untuk mengetahui kevalidan media dan materi serta lembar angket guru dan angket siswa yang digunakan untuk mengetahui kepraktisan dari media tersebut. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan media dan materi adalah Skala Likert. Kategori penilaian Skala likert dapat disajikan seperti tabel berikut.
Tabel 1. Kategori Penilaian Skala Likert
	Skor
	Keterangan

	1
	Tidak Baik

	2
	Kurang Baikl 

	3
	Cukup Baik

	4
	Baik

	5
	SangatvBaik 


                         (Sugiyono, 2017 : 94)
  100%
Hasil persentase yang diperoleh kemudian dijadikan acuan untuk mengetahui kevalidan yang sudah dikembangkan dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 2. Kriteria Kevalidan Media 
	Persentase (%)
	Kriteria 
	Keterangan 

	0 - 20% n
	Tidaknvalid 
	Perlu revisi total

	21% - 40% m
	Kurangmvalid
	Perlu revisi

	41% - 60% i
	Cukupovalid
	Perlu revisi

	61% - 80% g
	Valid 
	Perlu sedikit revisi

	81% - 100% z
	Sangat valid 
	Tidak perlu revisi


                                         (Sugiyono, 2017 : 99)
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa media Rubik Gambar Seri dinyatakan valid apabila memenuhi persentase rata-rata ≥ 61 %. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui respon siswa dan guru terhadap media menggunakan skala Guttman. Penilaian respon siswa dan guru menggunakan skala Guttman sebagai berikut :
Tabel 3. Kategori Penilaian Skala Guttman
	Penilaian
	Skor

	Yab
	1

	Tidakg
	0


                           (Sugiyono, 2017 : 96)
Rumus yang digunakan untuk mengetahui persentase kepraktisan media berdasarkan respon siswa sebagai berikut :
P% = 
Hasil persentase yang diperoleh kemudian dapat dijadikan acuan untuk mengetahui kepraktisan media berdasarkan respon siswa dengan kriteria sebagai berikut :
Tabel 4. Kriteria Kepraktisan Media 
	Persentase (%)
	Kriteria 
	Keterangan 

	V 0 - 20%
	Tidakl praktis 
	Perlu revisi total

	C21% - 40%
	Kurangkpraktis
	Perlu revisi

	X41% - 60%
	Cukupopraktis
	Perlu revisi

	A61% - 80%
	Praktis 
	Perlu sedikit revisi

	Z81% - 100%
	Sangat praktis
	Tidak perlu revisi


                                                              Riduwan (2013:18)	Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa media Rubik Gambar Seri dikatakan layak dan praktis digunakan apabila memenuhi persentase rata-rata ≥ 61%.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil
	          Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan  ADDIE terdiri atas lima tahap, yaitu Analisis (Analysis), Perencanaan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), Evaluasi (Evaluation). Pada tahap Analysis (Analisis ) terdapat tiga langkah yang dilakukan, yaitu a) analisis kurikulum, b) analisis karakteristik peserta didik c) analisis materi pelajaran.  
            AnalisisLkurikulum merupakan kegiatan untuk menganalisis kurikulum yang digunakan oleh siswa kelas V SDN Babat Jerawat II dalam proses pembelajaran di sekolah. Namun, karena pandemi COVID-19, penelitian tidak bisa dilakukan secara tatap muka di SDN Babat Jerawat II sehingga penelitian dilakukan dengan melibatkan siswa kelas V SDN Beumopu yang berada di lingkungan sekitar tempat tinggal. Dari hasil analisis kurikulum, diperoleh hasil bahwa siswa SDN Beumopu dan siswa SDN Babat Jerawat II menggunakan kurikulum yang sama, yaitu Kurikulum 2013.
            Analisis karakteristik siswa, pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas kepada lima siswa kelas V SDN Beumopu yang berada di lingkungan sekitar tempat tinggal. Dari hasil uji coba yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa dari lima siswa yang diuji coba terdapat siswa yang masih lemah dalam menulis narasi. Dari hasil uji coba yang telah dilakukan, siswa terlihat senang menggunakan media pembelajaran Rubik Gambar Seri yang dapat dilakukan dengan bermain. Dapat diisimpulkan bahwa keterbatasan media pembelajaran menyebabkan kegiatan pembelajaran tidak optimal dan siswa kelas V sekolah dasar sangat membutuhkan media pembelajaran untuk menunjang hasil belajar mereka khususnya dalam menulis narasi.
            Analisis isi materi pelajaran. Analisis ini direncanakan di SDN Babat Jerawat II. Namun, karena pandemi COVID-19 analisis ini dilakukan dengan melibatkan siswa kelas V SDN Beumopu yang berada di lingkungan sekitar tempat tinggal. Penelitian ini menemukan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa kelas V SDN Beumopu dan siswa kelas V SDN Babat Jerawat II dengan media yang akan dikembangkan. Materi ini ada pada tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita), subtema 1 (Manusia dan Lingkungan), pembelajaran 5, semester 2, kurikulum 2013 revisi 2017 untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. Materi yang diajarkan yaitu menulis teks narasi.
           Tahap Design (Perancangan). Pada tahap ini, dilakukan perancangan untuk desain media yang akan dibuat. Desain Rubik Gambar Seri yang dibuat diharapkan memudahkan, aman, dan cocok bagi siswa kelas V ketika menggunakan media tersebut. Berikut ini adalah desain dari media Rubik Gambar Seri.	
Tabel 5. Desain Rubik Gambar Seri
	Komponen 
Rubik Gambar Seri
	Desain Gambar

	Desain Rubik
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Tampilan depan media Rubik

	
	                                 
        [image: ] 
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Tampilan desain Rubik saat dibuka
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Tampilan desain Rubik saat dibuka

	Desain Gambar Seri 
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	Rubik Gambar Seri
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             Desain media Rubik Gambar Seri ini disesuaikan dengan karakteristik siswa dan tingkat kognitif siswa. Berdasarkan hasil penelitian, media Rubik Gambar Seri sangat sesuai dengan karakteristik dan tingkat kognitif siswa. Hal ini diketahui dari ciri-ciri siswa mudah dalam menggunakan media karena mediadidesain menyesuaikan ukuran tangan siswa. Siswa terlihat sangat antusias mengikuti pembelajaran dengan media Rubik Gambar Seri karena didesain dengan gambar yang menarik.
          Tahap Pengembangan(Development) merupakan tahap mewujudkan media yang telah didesain. Pada tahap ini, dilakukan proses pembuatan produk atau tahap menghasilkan produk media pembelajaran Rubik Gambar Seri. Produknya yakni Rubik yang berisi cerita Gambar Seri. Pada setiap lipatan Rubik yang dibuka, terdapat bagian sisi rubik yang berisi  gambar seri. Gambar Seri menggunakan satu judul cerita dengan satu media Rubik. Setelah itu media gambar seri dibuat menggunakan software coraldraw dengan ukuran 24 cm x 12 cm, lalu dicetak menggunakan sticker. Langkah selanjutnya adalah uji validasi media dan materi kepada ahli validasi. Media Rubik Gambar Seri telah diwujudkan dengan tiga komponen, yaitu Rubik dan Gambar Seri menjadi Rubik Gambar Seri. Komponen media Rubik Gambar Seri yang telah diwujudkan dapat disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 6. Pengembangan Media Rubik Gambar Seri
	Komponen
 Rubik Gambar Seri
	Gambar

	
Rubik
	
[image: C:\Users\Hp\Downloads\20200626_123338.jpg]


	
Desain Gambar Seri
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	Rubik Gambar Seri
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           Tahap implementasi(Implementation) merupakan tahap uji coba media. Penelitian telah dilakukan pada tanggal 29 Juni 2020. Penelitian dilakukan dengan uji coba skala kecil. Uji coba pada tahap ini direncanakan di SDN Babat Jerawat, namun karena ada program pandemi COVID-19, maka penelitian tidak bisa dilakukan secara tatap muka di sekolah. Penelitian dilakukan terbatas pada uji coba skala kecil. Uji coba skala kecil ini dilakukan dengan memilih lima siswa kelas V SDN Beumopu secara acak. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, siswa dan guru diberi angket untuk mengetahui tanggapan siswa dan guru sebagai pengguna media terhadap media Rubik Gambar Seri.
           Uji coba media Rubik Gambar Seri pada lima siswa SDN Beumopu Kota Kupang dapat dilihat pada tabel dibawah:
Tabel 7. Uji coba media Rubik Gambar  Seri
	Jenis Kegiatan
	Gambar

	Guru menjelaskan cara menggunakan media Rubik Gambar Seri
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	Siswa memainkankan media Rubik Gambar Seri secara tertib
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	Siswa mengisi lembar angket
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           Tahap Evaluation (evaluasi), tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dalam jenis penelitian pengembangan model ADDIE. Tahap evaluasi dilakukan berdasarkan saran dan masukan dari para ahli media, ahli materi, guru, dan siswa. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah media yang dikembangkan benar-benar layak untuk digunakan oleh sekolah yang lain. Pada tahap evaluasi ini semua hasil validasi dan hasil kepraktisan yang diperoleh dari hasil angket siswa dan guru serta saran dan komentar ysang diberikan oleh validasi ahli media dan materi diperbaiki sesuai dengan saran. 
Berikut merupakan hasil evaluasi pada pengembangan media Rubik Gambar Seri:
1. Data Hasil Validasi Ahli Media
Media dapat dikatakan layak apabila telah melalui tahap validasi yang dilakukan oleh validator ahli media. Pada media Rubik Gambar Seri ini yang menjadi validator adalah Drs. Suprayitno, M.Si selaku dosen PGSD pengampu mata kuliah kesenian dan kerajinan. Berikut hasil validasi media bersama ahli validator :    
Tabel 8. Hasil Validasi Media
	No
	Aspek yang dinilai
	Skor

	1
	Bentuk fisik media dapat menarik perhatian siswa
	5

	2
	Ukuran media sesuai dengan kebutuhan siswa
	4

	3
	Gambar yang ditampilkan jelas dan mudah dipahami siswa
	4

	4
	Kejelasan penyajian materi
	4

	5
	Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran
	4

	6
	Kemudahan dalam penggunaan media
	5

	7
	Menumbuhkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
	5

	8
	Bahan pada media aman digunakan pada siswa sekolah dasar.
	5

	Nilai Total
	36



PS = 
PS = 
PS = 90
          Hasil validasi media bersama ahli validator, persentase yang diperoleh sebesar 90. Dengan begitu media Rubik Gambar Seri dapat dikatakan valid. Adapun komentar dan masukkan dari ahli validator, yaitu: 1) tingkatkan kerapian dan kekuatan sambungan.
2. Data Hasil Validasi Ahli Materi
           Materi dapat dikatakan layak apabila telah melalui tahap validasi yang dilakukan oleh validator ahli materi. Pada media Rubik Gambar Seri ini yang menjadi validator adalah Dra. Asri Susetyo Rukmi, M.Pd selaku dosen PGSD. Berikut hasil validasi materi bersama ahli validator:
Tabel 9. Hasil Validasi Materi
	No
	Aspek yang dinilai
	Skor

	1
	Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar
	5

	2
	Kesesuaian materi dengan indikator
	5

	3
	Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
	5

	4
	Kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa
	5

	5
	Materi sesuai dengan tingkat kognitif siswa
	5

	6
	Kesesuaian materi dengan media
	5

	7
	Kejelasan materi yang disajikan dalam media
	5

	8
	Ketepatan penyajian materi dari yang sedehana ke yang kompleks
	4

	9
	Kemudahan memahami materi
	5

	10
	Ketepatan penggunaan kalimat dalam penyajian materi
	5

	Nilai Total
	48



           Jumlah skor yang diperoleh dari hasil validasi materi yaitu 48 dengan persentase:
Hasil Perhitungan:
PS = 
PS= 
PS = 96
           Hasil persentase sebesar adalah 96. Sehingga menunjukkan bahwa materi yang dimuat dalam media Rubik Gambar Seri dapat dinyatakan sangat valid.
3. Data Hasil Respon Siswa
           Hasil respon siswa dapat diketahui melalui angket yang dibagikan pada siswa kelas V sekolah dasar. Tujuan dari pengambilan data ini adalah untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa ketika menggunakan media Rubik Gambar Seri dan untuk mengetahui kepraktisan media Rubik Gambar Seri yang digunakan sebagai media pembelajaran di kelas V sekolah dasar dalam materi menulis narasi. Penelitian ini dilakukan di Kota Kupang dengan 5 anak kelas V sekolah dasar. Hasil respon siswa terhadap media Rubik Gambar Seri dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 10. Hasil Respon Siswa 
	No
	Nama 
	Jumlah Skor Jawaban
	Bobot Skor
	Kriteria 

	1
	YOS
	8
	100% 
	Sangat Praktis

	2
	ACK
	8
	100%
	Sangat Praktis

	3
	MYM
	8
	100%
	Sangat Praktis

	4
	RGK
	8
	100%
	Sangat Praktis

	5
	VAP
	8
	100%
	Sangat Praktis

	Rata - rata
	8
	100%
	Sangat Praktis



Persentase (%
P% = 
P% = 1 x 100%
P% = 100%
            Dari data hasil respon siswa terhadap media Rubik Gambar Seri dapat diambil kesimpulan bahwa media Rubik Gambar Seri sangat praktis dan tidak perlu revisi.
4. Data Hasil Respon Guru
           Hasil respon guru dapat diketahui melalui angket yang dibagikan pada guru kelas V sekolah dasar. Tujuan dari pengambilan data ini adalah untuk mengetahui kepraktisan media Rubik Gambar Seri untuk digunakan sebagai media pembelajaran di kelas V sekolah dasar dalam materi teks narasi. Penelitian ini dilakukan di Kota Kupang dan dengan guru kelas V sekolah dasar. Hasil respon guru terhadap media Rubik Gambar Seri dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.
Tabel 11. Hasil Respon Guru 
	No
	Aspek yang dinilai
	Kriteria

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Keterkaitan antara kompetensi dasar, indikator, dan materi
	5
	0

	2
	Bahasa yang digunakan pada media Rubik Gambar Seri mudah dipahami dan sesuai dengan tingkat perkembangan kelas V
	5
	0

	3
	Media Rubik Gambar Seri dapat membantu siswa dalam membuat karangan narasi sugestif
	5
	0

	4
	Kualitas Gambar Seri baik dan jelas
	5
	0

	5
	Kombinasi warna gambar yang ada pada Rubik sesuai
	5
	0

	6
	Ketepatan pemilihan ukuran media
	5
	0

	7
	Media Rubik mudah digunakan karena petunjuk produk disampaikan dengan jelas
	5
	0

	8
	Media Rubik Gambar Seri mendukung siswa untuk belajar mandiri
	5
	0

	Nilai Total
	40
	0



        Hasil kepraktisan media berdasarkan respon guru yang dihitung dengan rumus dapat ditentukan dengan perhitungan sebagai berikut:
Persentase(%) = 
P% = 
P% = 100 
         Berdasarkan hasil respon guru, persentase yang diperoleh adalah 100 dengan begitu media Rubik Gambar Seri dapat dikatakan sangat praktis dan tidak perlu revisi.
Pembahasan 
Media Rubik Gambar Seri merupakan media yang memiliki tiga komponen, yaitu rubik, gambar seri, dan rubik gambar seri. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan atau Researh and Development (R&D) menggunakan model ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis (Analisis), Design (Perencanaan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), Evaluation (Evaluasi). Tahap analysis (Analisis), tahap analysis (Analisis) merupakan tahap awal yang harus dilakukan dalam melakukan penelitian pengembangan model ADDIE. Pada tahap Analysis (Analisis) terdapat tiga langkah yang dilakukan, yaitu a) analisis kurikulum, b) analisis karakteristik siswa, c) analisis materi pelajaran.
          Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memperoleh hasil bahwa siswa kelas V SDN Beumopu menggunakan kurikulum yang sama dengan siswa kelas V SDN Babat Jerawat II, yaitu kurikulum 2013. Hal ini diketahui dari ciri-ciri kurikulum 2013, yaitu penggunaan buku tematik yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan menghubungkan antara mata pelajaran satu dengan yang lain. Jadi dengan hal ini proses pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013 dilakukan dengan berkesinambungan.
            Dengan menganalisis kurikulum, dapat menyesuaikan media yang akan dikembangkan dengan materi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita), Subtema 1, pembelajaran 5 dengan Kompetensi Dasar sebagai berikut:
3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks narasi sugestif.
4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar cerita yang terdapat pada teks fiksi.
          Analisis karakteristik siswa sesuai tingkat kemampuan siswa. Ada yang cepat tanggap, sedang dan kurang tanggap. Dengan menggunakan mediaPkonkret, penyampaian materi pelajaran lebih jelas dan lebih mudahPdipahami oleh siswa. Dalam penelitian ini memilih kelas V karena tingkat kemampuan siswa kelas V sekolah dasar memasuki tahap operasional konkret yakni pada usia 7 – 11 tahun siswa mampu berpikir secara logis. Hal ini sesuai dengan pendapat Piagetw(dalam Suyantod2016:27). Sehubungan dengan itu, untuk kemampuan belajarnya, siswa kelas V sudah bisa diarahkan dan mudah dalam penggunaan media. Media Rubik Gambar Seri dikembangkan untuk membantu siswa dalam masalah menulis narasi. Media dirancang secara khusus, sehingga dapat digunakan pada semua tema karena dalam media Rubik yang terdapat Gambar Seri bisa diganti menyesuaikan dengan tema pembelajaran. Media ini dikembangkan dengan harapan dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa serta meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis narasi.
             Banyak manfaat yang diperoleh apabila seseorang menjadi penulis. Mulai dari melatih kepekaan terhadap lingkungan, mengungkapkan perasaan bahkan menjadikannya terkenal. Menurut Dalman (2016:6), mengemukakan bahwa manfaat menulis dalam kehidupan ini yaitu meningkatkan kecerdasan, mengembangkan daya inisiatif dan kreativtas, mendorong kemampuan mengumpulkan informasi. Narasi merupakan kegiatan cerita berdasarkan urutan kejadian atau peristiwa dalam cerita tersebut yang terdapat beberapa tokoh dan terdapat konflim yang disusun secara sistematis. Dalam karangan narasi juga seolah-olah pembaca mengalami peristiwa tersebut. Hal ini sesuai pendapat Nurgiantoro (2012:434, bahwa tujuan menulis narasi yakni menganalisis unsur-unsur cerita narasi. Penelitian ini direncanakan di SDN Babat Jerawat II. Namun karena COVID-19, sehingga penelitian dilakukan dengan melibatkan siswa kelas V SDN Beumopu yang berada disekitar lingkungan tempat tinggal. 
             Dari hasil uji coba yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa siswa terlihat senang menggunakan media pembelajaran Rubik Gambar Seri yang dapat dilakukan dengan bermain. Disimpulkan bahwa siswa kelas V sekolah dasar sangat membutuhkan media pembelajaran untuk menunjang hasil belajar mereka, khususnya dalam materi menulis narasi. 
Analisis isi materi pembelajaran. Analisis ini direncanakan di SDN Babat Jerawat II. Namun karena pandemi COVID-19, analisis ini dilakukan dengan dengan melibatkan siswa kelas V SDN Beumopu yang berada di lingkungan sekitar tempat tinggal.Penelitian ini menemukan materi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas V SDN Beumopu dan siswa kelas V SDN Babat Jerawat II dengan media yang akan dikembangkan. Materi ini terdapat pada Tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita) subtema 1, pembelajaran 5, kurikulum 2013 edisi revisi 2017 untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. Materi yang diajarkan yaitu menulis teks narasi.
           Tahap Perencanaan (Design), tahap desain merupakan tahapan yang digunakan untuk membuat rancangan terhadap media yang akan dikembangkan. Media Rubik Gambar Seri yang akan dikembangkan memiliki dua konsep terdiri atas dua benda yaitu Rubik dan Gambar Seri. Rubik didesain dengan menggunakan delapan buah kubus kayu dan direkatkan menjadi sebuah rubik dengan menggunakan isolasi bening. Gambar Seri didesain dengan menggunakan aplikasi software coraldraw agar gambar terlihat lebih jelas dan gambar seri juga dibuat sticker untuk ditempelkan pada setiap masing-masing sisi kubus kayu. Dengan adanya gambar seri siswa dapat mengurutkan gambar menjadi suatu cerita yang utuh dan mampu untuk menulis narasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Madyawati (2016:208), bahwa gambar seri dapat memudahkan siswa dalam membuat kalimat dengan tepat menggunakan ilustrasi gambar yang disajikan. Infomasi atau pesan yang disajikan, seperti tulisan atau gambar harus jelas, supaya siswa dapat memahami isi pesan atau informasi yang disampaikan melalui media. Gambar Seri yang dipilih disesuaikan dengan KD dan indikator.
             Media Rubik Gambar Seri didesain semenarik mungkin dengan bentuk dan cara permainan yang unik, ini bertujuan agar siswa tertarik dan merasa senang mengikuti pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan media Rubik Gambar Seri sehingga diharapkan ada peningkatan hasil belajar menulis narasi. Desain Media Rubik Gambar Seri ini disesuaikan dengan karakteristik siswa dan tingkat kognitif siswa. Berdasarkan hasil penelitian, media Rubik Gambar Seri sangat sesuai dengan karakteristik dan tingkat kognitif siswa. Hal ini diketahui dari ciri-ciri siswa mudah dalam menggunakan media karena media didesain menyesuaikan ukuran tangan siswa. Siswa terlihat sangat antusias mengikuti pembelajaran dengan media Rubik Gambar Seri karena didesain dengan gambar yang menarik.
            Tahap Pengembangan (Development), merupakan tahap mewujudkan media yang telah didesain. Pengembangan media Rubik Gambar Seri membutuhkan bahan, yaitu kubus kayu dan sticker gambar seri. Alat dalam pembuatan media adalah gunting dan isolasi bening. Media Rubik Gambar Seri dikembangkan dengan langkah-langkah, yaitu: membuat rubik dengan langkah langkah: 1) menyiapkan delapan buah kubus kayu dan susun dua buah kubus kayu. 2) diberi isolasi dibagian tengahnya, lalu dibalik lagi kubusnya, diberi isolasi lagi persis di sisi belakang isolasi yang sebelumnya, 3) ambil dua buah kubus yang baru dan lakukan yang sama pada kubus yang tersisa, 4) kedua rangkaian kubusnya digabungkan lalu diisolasi. Membuat gambar seri dengan langkah-langkah: 1) gambar seri di cetak menggunakan sticker, 2) gambar seri di gunting sesuai ukuran yang telah di desain menggunakan aplikasi software coraldraw, 3) gambar seri disusun dan diurut sesuai dengan cerita, 4) gambar seri lalu ditempelkan pada masing-masing setiap sisi pada rubik yang telah dibuat sebelumnya.
           Setelah media selesai dibuat, maka tahap selanjutnya yakni melakukan validasi kepada ahli media dan validasi ahli materi. Validasi media dan validasi materi dilakukan oleh dosen PGSD. Berdasarkan hasil validasi media bersama ahli validator diperoleh persentase sebesar 90%. Dengan begitu media Rubik Gambar Seri dapat dikatakan sangat valid. Adapun komentar dan masukkan dari ahli validator, yaitu: 1) tingkatkan kerapian dan kekuatan sambungan. Berdasarkan hasil validasi materi bersama ahli validator, persentase yang diperoleh adalah 96%. Dengan begitu materi dalam pengembangan media Rubik Gambar Seri dapat dikatakan sangat valid dan layak digunakan. 
           Tahap implementasi (Implementation), merupakan tahap uji coba media. Penelitian telah dilakukan pada tanggal 29 Juni 2020. Penelitian dilakukan dengan uji coba skala kecil. Uji coba pada tahap ini direncanakan di SDN Babat Jerawat II, namun karena ada pandemi COVID-19, maka penelitian tidak bisa dilakukan secara tatap muka di sekolah. Penelitian dilakukan terbatas pada uji coba skala kecil. Penelitian dilakukan dengan menggunakan media Rubik Gambar Seri. Penggunaan media Rubik Gambar Seri ini dilakukan dengan cara: 1) siswa dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen, satu kelompok diisi oleh 5 siswa. Namun, karena penelitian dilakukan terbatas pada uji coba skala kecil dengan hanya melibatkan lima siswa, maka penelitian dilakukan dengan hanya ada satu kelompok siswa. 2) Siswa menggunakan media Rubik Gambar Seri di meja masing-masing secara bergantian. Karena penelitian dilakukan di rumah dan terbatasnya meja, maka penelitian siswa membuka media di lantai. 3) siswa mengurutkan gambar seri yang tepat  dalam  media tersebut. 4) siswa belajar menulis teks narasi dengan bantuan guru menggunakan soal evaluasi yang diberikan. Dengan mengurutkan gambar seri pada media siswa dapat belajar menulis narasi. Rohani (1997:21) menyatakan dengan adanya variasi gambar yang berisi cerita yang runtut, dapat mendorong siswa mengungkapkan ide dan imajinasinya dalam bentuk rangkaian kata.
Selain itu, rubik membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran sehingga menumbuhkan kerangka berpikir siswa yang kreatif dalam menemukan gagasan sehingga adanya dorongan untuk semangat belajar. Melalui media gambar seri yang diimplementasikan melalui permainan rubik, dapat merangsang siswa untuk lebih cepat dalam merangkai gambar untuk menceritakan suatu peristiwa atau kejadian, sehingga siswa mampu menuangkan ide dalam menulis narasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Dwimantoro,dkk (2019:17) bahwa pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa jika mengunakan media gambar seri karena akan mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan media gambar seri mampu memudahkan siswa merangkai kata dalam menulis.
           Setelah kegiatan pembelajaran selesai, siswa dan guru diberi angket untuk mengetahui tanggapan siswa dan guru sebagai pengguna media terhadap media Rubik Gambar Seri. Kepraktisan didapat dari respon guru dan siswa setelah melakukan uji coba dengan memberikan lembar angket. Uji coba dilakukan secara terbatas yaitu 5 siswa yang berada di sekitar tempat tinggal peneliti. Selain itu media diuji cobakan kepada Ibu Sesilia Heni Lando,S.Pd selaku guru kelas V SDN Beumopu Kota Kupang. 
Berdasarkan hasil respon guru, persentase yang diperoleh adalah 100% dengan begitu media Rubik Gambar Seri dapat dikatakan sangat praktis dan tidak perlu revisi menurut Riduwan (2013:18). Berdasarkan hasil respon siswa, persentase yang diperoleh adalah 100% dengan begitu media Rubik Gambar Seri dapat dikatakan sangat praktis dan tidak perlu revisi menurut Riduwan (2013:18). Dari delapan pernyataan yang terdapat di angket guru, guru memberikan jawaban “Ya” dengan skor jawaban “Ya” adalah 1. Dengan begitu, disimpulkan bahwa guru memberikan respon baik terhadap media Rubik Gambar Seri dan media Rubik Gambar Seri dinilai dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran, khususnya materi menulis teks narasi. Dari delapan pertanyaan, lima siswa memberi jawaban “Ya” dengan skor jawaban “Ya” adalah 1. Dengan begitu, disimpulkan bahwa siswa memberikan respon baik terhadap media Rubik Gambar Seri dan media Rubik Gambar Seri dinilai dapat memfasilitasi siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi.
Tahap kelima yaitu Evaluation. Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Pada tahap ini terdapat dua tahap evaluasi menurut ADDIE(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Tahap evaluasi dilakukan berdasarkan saran dan masukan dari para ahli media, ahli materi, guru, dan siswa. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah media yang dikembangkan benar-benar layak untuk digunakan oleh sekolah yang lain. Pada tahap evaluasi ini semua hasil validasi dan hasil kepraktisan yang diperoleh dari hasil angket siswa dan guru serta saran dan komentar yang diberikan oleh validasi ahli media dan materi diperbaiki sesuai dengan saran. 
Media Rubik Gambar Seri yang digunakan dalam keterampilan menulis narasi memunculkan suasana belajar baru, dimana siswa terlihat antusias dengan media Rubik Gambar Seri dan siswa terlihat senang menggunakan media Rubik Gambar Seri karena desain media yang menarik dan dilakukan dengan cara penggunaan media yang unik. Permainan rubik mendorong siswa dalam berpikir kreatif dengan membentuk kerja sama antar siswa dalam pembelajaran sehingga menjadikan siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan media Rubik Gambar Seri siswa dapat menulis narasi dengan optimal. Hal tersebut tidak terlepas dari keuntungan penggunaan media. Munadi (2013:7) mengatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar secara efektif dan efisien. Adanya media pembelajaran dapat dijadikan stimulus untuk meningkatkan motivasi serta minat seseorang untuk belajar, sehingga  tujuan pembelajaran tercapai. Terjadinya pandemi COVID-19, sehingga kegiatan penelitian tidak bisa dilakukan secara tatap muka di sekolah. Penelitian dilakukan di rumah dengan hanya melibatkan lima siswa kelas V sekolah dasar. 

PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa proses pengembangan media Rubik Gambar Seri model ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu : Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Pada tahap analisis ditemukan permasalahan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menulis dan guru tidak menggunakan media pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa dalam pembelajaran menulis narasi, untuk itu dilakukan analisis materi dan siswa untuk mengetahui karakteristik serta potensi masing-masing siswa agar dapat membuat media sesuai dengan kebutuhan siswa, tahap selanjutnya yaitu perancangan dilakukan untuk mempersiapkan alat dan bahan serta membuat lembar validasi dan angket, tahap pengembangan yaitu merealisasikan media untuk diujicobakan melalui tahap validasi media dan materi kepada ahli media dan materi, tahap selanjutnya yaitu implementasi uji coba media Rubik Gambar Seri secara terbatas kepada lima siswa untuk mendapatkan respon dengan cara membagikan angket siswa dan angket guru kepada guru untuk mengetahui kepraktisan dari media, tahap terakhir yaitu evaluasi produk yang dilakukan untuk merevisi media agar media lebih sempurna yang didapat dari saran dan komentar ahli media dan materi.
Hasil penilaian kevalidan media Rubik Gambar Seri didapatkan melalui hasil validasi media dan vaidasi materi. Berdasarkan hasil validasi media bersama ahli validator, skor yang didapatkan adalah 90. Dengan begitu media Rubik Gambar Seri dapat dikatakan sangat valid, sehingga layak untuk di ujicobakan. Sedangkan hasil validasi materi bersama ahli validator, skor yang didapatkan adalah 96. Dengan begitu materi dalam pengembangan media Rubik Gambar Seri dapat dikatakan sangat valid. Hasil kepraktisan yang didapat melalui respon guru dengan skor yang didapatkan adalah 100 dengan kategori sangat praktis dan hasil respon siswa skor yang didapatkan adalah 100  yang menunjukkan kategori sangat praktis, sehingga media Rubik Gambar Seri dapat dikatakan sangat praktis untuk digunakan.
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang melibatkan siswa kelas V SDN Beumopu, maka peneliti memberikan saran untuk pembaca mengenai kelanjutan media, yaitu : 1) Media Rubik Gambar Seri perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengukur pengaruh dan efektivitas media, 2) Guru sebaiknya menggunakan media pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa dalam menulis narasi. Media Rubik Gambar Seri sebagai salah satu contoh media pembelajaran yang dapat digunakan untuk memfasilitasi siswa dalam membangun motivasi serta keaktifan siswa dalam belajar khususnya dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi. 
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Penelitian ini bertujuan menjelaskan prosedur pengembangan 


media Rubik Gambar Seri


 


untuk 


keterampilan menulis narasi siswa di kelas v sekolah dasar dan mengetahui kelayakan media tentang 


kevalidan dan kepraktisannya. Jenis Penelitian ini adalah 


penelitian 


pengembangan atau 


Researh and 


Development 


menggunakan model ADDIE.


 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa kevalidan media yang 


diperoleh dari hasil validasi materi mendapatkan skor 96


, sedangkan hasil validasi media mendapatkan 


skor 90, A


dapun kepra


ktisan media yang diperoleh dari hasil respon guru mendapatkan skor 100. 


Sedangkan hasil respon siswa mendapatkan skor 100. Jadi, media Rubik Gambar Seri  ini valid dan 


praktis digunakan untuk keterampilan menulis narasi.
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Abstract 


 


This research aimed at explaining 


the 


development procedures 


of 


Series Picture Rubik media for narrative 


writing skills of fifth graders elementary school and finding out media viability for its validity and practicality. 


This was Research and Development used ADDIE model. The result showed that the score of media vali


dity 


which 


was acquired


 


from the result of material validity was 96, whereas the result of media validity was 90, as 


for 


the score of 


media practicality which 


was acquired


 


from the result of teac


hers’ responses was 100, at the 


same time the, result of stud


ents’ responses was 100. Therefore, 


Series Picture Rubik media


 


was valid and 


practical for


 


narrative writing skills


. 
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PENDAHULUAN


 


 


 


Pembelajaran di kelas akan lebih menarik apabila 


dilakukan dengan menggunakan pembelajaran yang 


inovatif. Pembelajaran inovatif 


adalah proses 


pembelajaran yang berpusat pada siswa yang  dimulai dari 


guru yang memilih bahan ajar, sumber belajar, dan media 


y


ang tepat dalam proses pembelajaran. Guru seharusnya 


memilih media yang tepat sehingga pembelajaran 


disampaikan kepada siswa  dapat mencapai hasil yang 


optimal.


 


 


           


Arsyad (2014:


3) menyatakan bahwa media 


merupakan alat yang digunakan untuk 


mempermudah 


penyampaian pesan


-


pesan pembelajaran. Dalam proses 


kegiatan pembelajaran, media sangat dibutuhkan oleh 


guru maupun siswa karena media mempermudah dalam 


penyampaian materi pembelajaran. Media harus memuat 


isi materi pembelajaran yang  sesuai den


gan kriteria 


media pembelajaran tersebut. Media pembelajaran 


merupakan cara yang tepat untuk menarik minat siswa.


 


             


Salah satu jenis media pembelajaran yang 


diminati siswa yaitu media grafis. Media grafis dinikmati 


menggunakan indera penglihatan


. Dengan 


melihat 


gambar, dapat merangsang otak siswa untuk berpikir 


kreatif sehingga dapat menyalurkan imajinasi mereka 


melalui tulisan. Salah satu media yang digunakan dalam 


menulis ialah media 


Gambar Seri 


yang berisi tentang 


cerita atau kejadian secara b


erurutan dan berkaitan dari 


gambar kesatu sampai ketiga atau keempat dan 


seterusnya. 


 


            


Melalui media 


Gambar Seri


  


dimodifikasi sebuah 


media bernama 


Rubik Gambar Seri


. 


Rubik


  


merupakan 


sebuah permainan teka


-


teki mekanik yang dimainkan 


dengan tujuan mendapatkan warna yang sesuai pada 


masing


-


masing sisi. Menurut pendapat Adi (2009 : 7), 


rubik adalah permainan puzzle berbentuk kubus yang 


memiliki enam warna pada setiap sisinya. 


Rubik 


dimodifikasi dimainkan dengan cara setiap lipatan sisinya 


dibuka, untuk mendapatkan gambar seri. 


Gambar Seri


 


dalam rubik merupakan suatu peristiwa yang dituangkan 


dalam beberapa gambar bertahap dan urut. Gambar Seri 
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